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ABSTRAK 
 

Rahmat Solihin, 2016, Sistem Pendukung Keputusan, Skripsi Prodi Teknik Informatika, STMIK 

Widya Cipta Dharma, Pembimbing (I) M. Irwan Ukkas, S.Si., M.Kom., (II) Drs. Azahari, M.Kom., 

 

Kata Kunci:  Sistem Penunjang Keputusan, Metode Technique For Order  Preference By Similarity 

To Ideal Solution, Pengalokasian Dana Pembangunan. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan Sistem Pendukung  Keputusan Pengalokasian 

Dana Pembangunan pada Kantor Desa Semuntai di Paser dengan Metode Technique For Order  

Preference By Similarity To Ideal Solution(TOPSIS). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah pengamatan langsung dan studi pustaka yang memperoleh teori-teori tentang 

sistem penunjang keputusan yang berkaitan dengan judul. 

 

Sistem Penunjang Keputusan Pengalokasian Dana Pembangunan, merupakan sistem yang dibuat untuk 

membantu dalam pengambilan keputusan dalam pengalokasaian dana pembangunan yang tepat 

sebelum dilanjutkan pada proses pelaksanaan pembangunan dengan menggunakan metode TOPSIS, 

menggunakan metode pengembangan sistem Studi Kelayakan, Perancangan, Perankingan dan 

membuat sistem penunjang keputusan. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah dibuatnya sistem pendukung keputusan untuk mengetahui 

pembangunan yang diprioritaskan untuk dilaksanakan. Pengguna dapat menginputkan data masalah, 

data tindakan pemecahan masalah dan data penilaian pembangunan di setiap kriteria, kemudian sistem 

akan mencari solusi dengan metode TOPSIS. Setelah keputusan didapatkan, maka sistem akan 

menampilkan keputusan tersebut. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Desa Semuntai adalah  desa yang terletak di 

Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser, yang memiliki 

jumlah penduduk kurang lebih 4600 jiwa  dan memiliki 

kurang lebih 2000 kepala keluarga, desa Semuntai 

merupakan desa yang masih berkembang dan masih 

banyak membutuhkan pembangunan-pembangunan 

sarana untuk masyarakat, seperti pembangunan jalan 

tani, pembangunan jembatan, pembangunan sekolah dan 

masih banyak pembangunan lainya. 

Saat ini perkembangan teknologi informasi semakin 

berkembang salah satunya yaitu penggunaan sistem 

dalam mendukung  pengambilan keputusan. 

Pengambilan keputusan tidak hanya berpengaruh pada 

hasil keputusan akhir, melainkan berpengaruh juga pada 

penerima keputusan tersebut, dimana sistem pendukung 

keputusan tersebut sebagai sekumpulan tool komputer 

yang terintegrasi, yang mengijinkan seorang decision 

maker untuk berinteraksi langsung dengan komputer 

untuk menciptakan informasi yang berguna dalam 

membuat keputusaan.  
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Pengalokasian dana pembangunan merupakan 

kewajiban bagi setiap desa, karena pemerintah pusat 

telah menyediakan anggaran pembangunan bagi setiap 

desa sesuai dengan kemampuan desa dalam merancang 

dan menjalakan pembangunan di tahun sebelumnya, 

dengan tujuan sebagai pemberdayaan masyarakat desa 

guna membantu dan menujang segala aktifitas 

masyarakat desa dalam menjalakan kehidupan sehari 

hari. 

Untuk menghindari kesalahan dalam pengalokasian 

dana pembangunan di desa Semuntai, maka dibutuhkan 

sebuah aplikasi pendukung keputusan, dengan aplikasi 

tersebut maka akan sangat membantu petugas desa untuk 

mengalokasikan dana pembangunan dengan  kriteria-

kriteria yang sudah di tentukan sebelumnya.. 

 

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Dalam penelitian ini permasalahan mencakup: 

1. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan masalah dalam pendahuluan diatas 

dapat dirumuskan masalah yaitu cara membangun 

“Sistem Pendukung Keputusan Pengalokasian Dana 

Pembangunan pada Kantor Desa  Semuntai di Kabupaten 

Paser dengan Menggunakan Metode Technique For 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS)”, dengan sub masalah sebagai berikut: 

bagaimana membangun sistem yang mampu menangani 

proses pengambilan keputusan dalam mengoalokasikan 

dana pembangunan dengan menerapkan algoritma 

Technique For Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution. 

2. Batasan-batasan dalam penelitian. 

Dari uraian latar belakang dan rumusan 

permasalahan yang ada, maka batasan permasalahan 

dalam penelitian adalah : 

1. Input. 

1) Input Data Masalah 

2) Input Data Tindakan dan Pembangunan. 

3) Input Data Periode. 

 

2.Kriteria 

1) Dukungan Pemenuhan Kebutuhan Orang Banyak. 

2) Dukungan Peningkatan Pendapatan Masyarakat. 

3) Dukungan Potensi. 

4. Proses 

1) Proses Pembobotan Tindakan dan Pembangunan. 

2) Proses Validasi RPJMDes. 

5.Laporan. 

1)Laporan Pengkajian Masalah 

2)Laporan Pengkajian Tindakan Pemecahaan   

Masalah  

3)Laporan Hasil Perengkingan  pembangunan. 

4)Laporan RPJMDes. 

6.Kriteria Sudah Ditentukan Berdasarkan RPJMDes 

yang Mengacu pada peraturan pemerintah 

7.Aplikasi dibangun dengan Visual Basic 6.0 

8.Aplikasi bersifat Stand Alone 

9.Keputusan yang dihasilkan hanya memberi daftar 

Pembangunan yang diprioritaskan untuk dibangun, dan 

hasil keputusan digunakan sebagai acuan dalam 

musyawarah rencana pembangunan (Musrembang) 

3. Rencana hasil yang didapatkan. 

Hasil yang diingainkan adalah terbangunnya 

aplikasi sistem pendukung keputusan pengalokasian dana 

pembangunan dengan memanfaatkan konsep-konsep 

yang ada pada RPJMDes untuk dapat membantu petugas 

dalam mengambil keputusan menentukan prioritas 

pembangunan yang akan dilaksanakan pada satu masa 

periode pemerintahan secara terkomputerisasi dan 

mendapatkan laporan sesuai dengan ketentuan  

 

3. BAHAN DAN METODE  

 

3.1 Sistem Pendukung Keputusan 

SPK lebih ditunjukan untuk mendukung 

manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat 

analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dengan 

kriteria yang kurang jelas. SPK tidak dimaksudkan untuk 

mengotomatiskan pengambilan keputusan, tetapi 

memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan 

pengambilan keputusan untuk melakukan berbagai 

analisis menggunakan model yang tersedia (Kusrini, 

2007). 

3.2 Metode Topsis 

Menurut Sachdeva (2009) TOPSIS (Technique For 

Order  Preference By Similarity To Ideal Solution) 

adalah salah satu metode pengambilan keputusan 

multikriteria yang pertama kali diperkenalkan oleh Yoon 

dan Hwang (1981). TOPSIS menggunakan prinsip baha 

alternatif yang dipilih harus mempunyai jarak terdekat 

dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi negatif 

dari sudut pandang geometris dengan menggunakan 

jarak Euclidean untuk menentukan kedekatan relatif dari 

suatu alternatif dengan solusi optimal. Solusi ideal positif 

didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik 

yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi 

negatif-ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk yang 

dicapai untuk setiap atribut. Metode ini banyak 

digunakan untuk menyelesaikan pengambilan keputusan 

secara praktis. Hal ini desebabkan konsepnya sederhana 

dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan 

memiliki kemampuan mengukur kinerja relatif dari 

alternatif-alternatif keputusan. 

3.3 Lankah-langkah Topsis 

Menurut Sachdeva (2009) berikut adalah lengkah-

langkah dalam metode TOPSIS: 

 Membangun normalized decision matrix 

Elemen ril hasil dari normalisasi decision matrix R 

dengan metode Euclidean length of a vector adalah: 

(data)/(akar hasil pangkat perkriterianya) 

 Membangun Weighted normalized decision 

matrix 

Rumus untuk membuat normalisasi berbobot: 

(data normalisasi)x(bobot kriterian) 

 Menentukan solusi ideal dan solusi ideal negatif 

Solusi ideal dinotasikan A*, sedangkan solusi ideal 

negative dinotasikan A- : 

Jika kriteria bersifat benefit (makin besar makin 

baik) 

Maka Y+ = max dan Y- = max 

Jika kriterian bersifat cost (makin kecil makin baik) 

Maka Y+ = min dan Y= max 



 

 Menghitung separasi  

Si* adalah jarak (dalam pandangan Eucledean) 

alternative dari solusi ideal didefinisikan sebagai : 

Dx+=√(AxC1-Y1-)^2=(Axc1-Y2)^2+⋯+(AxCn-

Yn-)^2 

Dan jarak terhadap solusi negatif-ideal 

didefinisikan sebagai berikut: 

Dx-=√(AxC1-Y1-)^2=(Axc1-Y2)^2+⋯+(AxCn-

Yn-)^2 

 Menghitung kedekatan relative terhadap solusi 

ideal  

Vx = (Dx-)/((Dx-)+(Dx+)) 

 Merengkingkan alternative  

Alternatif dapat dirangkingkan berdasarkan urutan 

CI*. Maka dari itu,alternatif 

terbaik adalah salah satu yang berjarak terpendek 

terhadap solusi idela dan berjarak terjauh dengan solusi 

negatif-ideal. 

 

4. Langkah-langkah pemodelan Sistem pendukung 

Keputusan 

Saat melakukan pemodelan dalam pembangunan 

DSS dilakukan langkah – langkah (Kusrini, 2007), yaitu 

sebagai berikut : 

1.Studi Kelayakan (Intelligence) 

Pada langkah ini, sasaran ditentukan dan dilakukan 

pencarian prosedur, pengumpulan data, identifikasi 

masalah, identifikasi kepemilikan masalah, klasifikasi 

masalah, hingga akhirnya terbentuk sebuah pernyataan 

masalah. 

2 Perancangan (Design) 

pada tahapan ini akan diformulasikan model yang 

akan digunakan dan kriteria – kriteria yang ditentukan. 

Setelah itu, dicari alternatif model yang bisa 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Langkah 

selanjutnya adalah memprediksi keluaran yang mungkin. 

Kemudian ditentukan variabel – variabel model. 

3.Pemilihan (Choice) 

Setelah pada tahap perancangan ditentukan berbagai 

alternative model beserta variabel – variabelnya. Pada 

tahapan ini akan dilakukan pemilihan modelnya, 

termasuk solusi dari model tersebut. Selanjutnya, 

dilakukan analisis sensitivitas, yakni dengan mengganti 

beberapa variabel. 

4.Membuat DSS 

Setelah menentukan modelnya, berikut adalah 

mengimplementasikannya dalam aplikasi DSS. 

 

5. RANCANGAN SISTEM PENDUKUNG 

KEPUTUSAN 

1. Studi Kelayakan 

Pada studi kelayakan intelligence dilakukan 

pengidentifikasi dan mendefinisikan masalah yang 

sedang terjadi, biasanya dilakukan analisis.  

Dari metode penelitian yang diterapkan, diperoleh 

data–data yang digunakan dalam pembuatan sistem ini. 

Dari data tersebut dapat dilakukan analisis untuk 

memudahkan dalam pembuatan sistem pendukung 

keputusan dengan metode TOPSIS serta dalam penulisan 

Jurna Ilmiah. 

.  

1) Perangkat Lunak 

Perangkat Lunak atau software yang digunakan 

dalam pembuatan aplikasi Sistem pendukung keputusan 

pengalokasian dana pembangunan 

Menggunakan bahasa pemrograman visual basic 

versi 6.0 dan menggunakan sistem operasi windows 7. 

Dengan menggunakan database access, serta crystal 

report  sebagai laporan. 

2) Perangkat Keras 

Pada pengoperasian sistem pendukung keputusan 

ini teknologi yang dibutuhkan adalah seperangkat 

komputer (hardware) dengan spesifikasi tertentu. 

Konfigurasi sistem komputer yang dipakai adalah 

Processor Intel Core I3, dengan RAM 2 Gb, harddisk 

500 Gb, keyboard, mouse, printer.. 

 

2.  Perancangan 

 Alat bantu sistem yang digunakan dalam desain sistem 

ini antara lain : 

1)Flowchart menggunakan metode TOPSIS. 

3)Struktur Basis Data 

3. Pemilihan 

Data yang digunakan dalam pembuatan sistem 

pendukung keputusan pengalokasian dana pembangunan 

pada kantor desa Semuntai di paser dengan metode 

Technique For Order Prefrence By Similarity To Ideal 

Solution (TOPSIS) ini meliputi :  

1.Pemenuhan kebutuhan orang banyak  

Yang dimaksud dalam kriteria ini adalah suatu 

pembangunan yang bisa digunakan atau dirasakan oleh 

masyarakat baik sekala luar mau pun sempit 

2.Dukungan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Yang dimaksud dalam kriteria ini adalah suatu 

pembangunan yang di rasa nantinya dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 

3.Dukungan potensi  

Yang dimaksud dalam kriteria ini adalah hal yang 

telah ada di desa yang dapat digunakan ataupun 

dikembangkan guna membantu pembangunan desa. 

4. Membuat DSS 

Membuat Sistem pendukung keputusan dengan 

mengimpelemtasikan metode serta mengikuti aturan-

aturan dalam membangun sistem pendukung keputusan 

dalam suatu bahasa pemrograman, berikut tampilan yang 

dibutuhkan untuk membangun Sistem Pendukung 

Keputusan Pengalokasian Dana Pembangunan : 

1.Form Login 

2.Form Menu Utama 

3.Form Pengakajian Masalah 

4.Form Pengkajian Tindakan 

5.Form Input Periode 

6.Form Penilaian 

7.Form RPJMDes 

8.Form Laporan 

9.Form Ganti Password 

10.Laporan Pengkajian Masalah 

11. Laporan Pengkajian Tindakan Pemecahan Masalah 

12. Laporan Hasil Penilaian 

13. Laporan RPJMDes 

 

 



 

6. IMPLEMENTASI 

1. Alat bantu sistem 

1) Flowchart menggunakan metode Topsis 
Mulai

Input data pembangunan

Input nilai sub kriteria  pembangunan

Input data pembangunan 

lagi

Prses simpan data pembangunan yang 

telah diberi nilai setiap kriterianya

Semua data pembangunan yang 

telah bernilai setiap kriterianya

Proses 

Perhitungan

Hasil Perhitungan

Berhenti

Ya

Tidak

Ingin Menghitung Lagi

Tidak

Ya

 

2) Struktur database 

(1) Tabel masalah 

(2) Tabel pembangunan 

(3) Tabel penialian 

(4) Tabel rpjm 

(5) Tabel tmp_nb 

(6) Tabel periode 

(7) Tabel login 

2. Tampilan program  

1) Form login 

 
Gambar 6.1 tampilan login 

 

 

 

 

 

2) Form menu utama 

 
Gambar 6.2 tampilan menu utama 

3) Form periode 

 
Gamber 6.3 tampilan periode 

4) Form masalah 

. 

Gambar 6.4 tampilan form masalah 

5) Form tindakan dan pembangunan 

 

 
Gambar 6.5 tampilan form tindakan  

6) form lihat tindakan 



 

 
Gambar 6.6 tampilan lihat tindakn 

7) fomr penialian 

 
Gambar 6.7 tampilan penilaian 

8) form RPJMDes 

 
Gambar 6.8 

9) form lihat RPJMDes 

 
Gambar 6.9 tampilan form RPJMDes 

10) form laporan 

 

Gambar 6.10 tampilan form laporan 

11) from ganti sandi 

 
Gambar 6.11 tampilan ganti sandi lama 

 
Gambar 6.12 tampilan ganti sandi baru 

12) laporan kajian masalah 

 
Gambar 6.12 tampilan laporan kajian masalah 

13) laporan kajian tindakan 

 
Gambar 6.13 tampilan lapoarn tindakan 

14) form laporan penilaian 

 
Gambar 6.14 tampilan form laporan penilaian 

15) laporan RPJMDes 



 

 
Gambar 6.15 tampilan laporan RPJMDes 

7. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1.Sistem pendukung keputusan ini dibuat dengan 

pemodelan yang memperhatikan berbagai kriteria yang 

dipakai sebagai kriteria penilaian dan pemberian nilai di 

kriteria. 

2.Sistem pendukung keputusan ini memiliki kriteria  

bersifat statis yang mengacu pada kriteria-kriteria yang 

terdapat dalam RPJMDes.  

3.Hasil penilaian tindakan dan pembangunan yang 

diperoleh dari sistem akan memberikan alternatif 

penilaian bagi para pengambil keputusan untuk 

menentukan prioritas pembangunan yang akan di 

kerjakan dalam satu masa periode pemerintahan. 

8. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1.Pada pengembangan sistem pendukung keputusan ini 

dapat ditambahkan dengan berbagai macam masalah 

untuk bisa mengambil keputusan yang lainnya dengan 

menggunakan metode TOPSIS ini.  

2.Pada pengembangan sistem pendukung keputusan ini 

dapat dibuat menggunakan bahasa pemrograman VB 

NET. 

3.Pada pengembangan sistem pendukung keputusan ini 

dapat dibuat secara menarik dengan menerapkan 

teknologi-teknologi terbaru. 
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